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Abstract: Procrastination is putting off doing a task until the very last minute or right up to
the deadline. Procrastination also leads to poor time management, decreased performance,
delayed learning behavior, avoiding tasks, and an inability to regulate negative emotions.
This study aims to describe and explain the factors that cause academic procrastination in
the Scientific Writing course. The research approach used is a qualitative descriptive
approach. The research was conducted at the Indonesian Language and Literature Education
Study Program, FKIP Universitas PGRI Madiun. The many kinds of data sources include
classroom learning activities, associated documentation, and informants made up of one
lecturer and four pupils. In-depth interviews, documentation, and passive participant
observation are the methods used in data collecting. Data analysis uses an interactive model
carried out during and after data collection. Data analysis is carried out qualitatively with
an interactive model. The results of the study showed that several factors caused academic
procrastination of students in learning the Scientific Paper Writing course, namely students
considered the assignments given by lecturers to be burdensome, poor time management, low
self-confidence so that they doubted their abilities, low self-efficacy, lack of self-regulation,
considering lecturers to be undisciplined, and considering assignments not to affect grades.

Keyword: causal factors, academic procrastination, scientific writing

Abstrak: Prokrastinasi merupakan penundaan yang disengaja untuk menyelesaikan tugas
akademik hingga tenggat waktu yang telah ditentukan. Prokrastinasi juga mengarah pada
perilaku kurangnya manajemen waktu, penurunan kinerja, perilaku menunda belajar,
menghindari tugas, dan ketidakmampuan mengatur emosi negatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
prokrastinasi akademik pada mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas PGRI Madiun. Jenis sumber
datanya yaitu informan sebanyak 1 dosen dan 4 orang mahasiswa, aktivitas kegiatan
pembelajaran di kelas, dan dokumen yang terkait. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi partisipan pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
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menggunakan model analisis interaktif, yang dilaksanakan pada saat pengumpulan data dan
setelah pengumpulan data. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan model interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik mahasiswa pada pembelajaran
mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu mahasiswa
menganggap tugas yang diberikan dosen memberatkan dirinya, manajemen waktu yang tidak
baik, rasa percaya diri yang rendah sehingga ragu terhadap kemampuannya sendiri, efikasi
diri rendah, tidak memiliki regulasi diri, menganggap dosen tidak disiplin, menganggap tugas
tidak ada pengaruhnya terhadap nilai.

Kata Kunci: faktor-faktor, prokrastinasi akademik, penulisan karya ilmiah

PENDAHULUAN

Prokrastinasi akademik merupakan suatu permasalahan yang banyak terjadi dalam
dunia pendidikan di sepanjang waktu dan belum dapat diselesaikan secara tuntas.
Prokrastinasi akademik tidak hanya terjadi pada peserta didik namun juga pada mahasiswa.
Harapannya, sebagai mahasiswa yang secara tahap perkembangan sudah memasuki masa
dewasa mampu memenuhi tuntutan akademik sesuai dengan kompetensi yang telah
ditentukan namun kenyataannya masih banyak ditemukan mahasiswa yang belum dapat
memenuhi tanggung jawab akademik. Hal ini terjadi karena berbagai faktor penyebab seperti
malas mengerjakan tugas, memiliki aktivitas di luar kampus seperti bekerja, dan lebih banyak
meluangkan waktu untuk aktivitas yang bersifat rekreatif. Mahasiswa masih sering menunda
mengerjakan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Penundaan mengerjakan
tugas akademik disebut sebagai prokrastinasi akademik (Kagan dkk, 2010; Vahedi dkk.,
2012).

Menurut The American College Dictionary, prokrastinasi merupakan penundaan
pekerjaan sampai hari dan waktu yang melebihi tenggat waktu yang telah ditentukan (Burka
& Yuenn, dalam Ferrari dkk., 1995). Prokrastinasi adalah kecenderungan secara berulang-
ulang untuk menunda dalam menyelesaikan tugas dan sengaja untuk menunda menyelesaikan
tugas namun melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan sehingga kinerja menjadi tidak
maksimal dan hampir tidak pernah menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu yang
telah ditentukan (Solomon & Rothblum, dalam Bendicho dkk, 2016; Grunschel &
Schopenhauer, 2015). Pelaku yang menunda menyelesaikan pekerjaan disebut sebagai
prokrastinator.

Banyak penelitian yang mengungkap faktor penyebab prokrastinasi akademik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik disebabkan karena faktor internal
yang mencakup psikososial berupa personality-related (negative self-image, avoidance,
perfectionism) (Zeenath & Orcullo, 2012; Patrzek dkk., 2012; Procee dkk., 2013; Pychyl
dkk., 2002; Saleem & Rafique, 2012), competence-related (kurangnya pengetahuan, regulasi
diri rendah, kurangnya keterampilan belajar), afektif (kecemasan, frustrasi, mengalami
kebosanan, perasaan tertekan, malu, perasaan bersalah) (Deniz dkk., 2009; Haghbin dkk.,
2012; Vahedi dkk., 2012), kognitif (kekhawatiran, rendahnya motivasi internal, kegagalan
dalam regulasi diri, (Park & Sperling, 2012; Saracaloglu & Gokdas, 2016; Eerde, 2000),
learning history (perilaku belajar, pengalaman belajar yang negatif), kesehatan fisik dan
mental, persepsi terhadap karakteristik tugas akademik (memandang tugas sebagai musuh,
dianggap sulit, atau sebaliknya dipersepsikan penting untuk dikerjakan) (Procee dkk., 2013),
kurang memiliki skala prioritas, keterampilan manajemen waktu yang buruk dan pemilihan
strategi coping yang digunakan (Procee dkk., 2013; Asikhia, 2010; Tsai dkk., 2011; Seperiah
& Lotf, 2011). Sedangkan faktor eksternal yang dapat menyebabkan prokrastinasi akademik
adalah faktor yang berkaitan dengan sekolah seperti kualitas pengajar, pengaruh teman
sebaya dan kondisi eksternal sekolah (Asri & Kadafi, 2020; Zeenath & Orcullo, 2012;
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Patrzek dkk., 2012), gaya pengasuhan orang tua (Pychyl dkk., 2002; Zakeri dkk., 2013;
Vahedi & Mortazanajad, 2009).

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa telah banyak diteliti. Asri & Dewi (2014)
menyatakan bahwa prokrastinasi sering digunakan oleh mahasiswa sebagai salah satu strategi
untuk melindungi diri dari tuntutan akademik. Banyak alasan mengapa mahasiswa
melakukan prokrastinasi akademik di antaranya adalah merasa tidak memiliki cukup waktu
dan akhirnya mengalami kegagalan. Ketika mendapatkan tekanan untuk menyelesaikan
sesuatu yang dirasa berat, mahasiswa cenderung menghindari tugas tersebut. Lebih lanjut,
Asri & Dewi (2014) menguraikan bahwa penundaan mengerjakan tugas berakar dari
ketakukan dan kecemasan terhadap pekerjaannya yang buruk, terlihat tidak sempurna, buruk
sehingga berpengaruh terhadap konsep dirinya. Prevalensi penundaan di kalangan mahasiswa
diperkirakan mencapai 80% dan 10%-70% menjadi salah satu masalah yang umum pada
mahasiswa (Steel & Ferrari, 2013). Studi prokrastinasi akademik pada mahasiswa Amerika
dilaporkan 95% mahasiswa melakukan penundaan akademik (Balkis, 2013). Di Indonesia,
mahasiswa calon guru mengalami penundaan akademik sebesar 55,14% (Sartika & Nirbita,
2021). Penelitian (Purnama, 2014) menemukan bahwa dari 275 mahasiswa yang diteliti, 12%
melakukan prokrastinasi akademik dalam kategori rendah, 62% dalam kategori sedang, dan
21% dalam kategori tinggi. Penelitian yang dilakukan Suhadianto (2019) kepada 500
mahasiswa universitas terakreditasi A di Surabaya menemukan sebanyak 73% mahasiswa
menunda mengerjakan tugas menyusun makalah, 76,8% mahasiswa menunda tugas
membaca referensi, 61,8% mahasiswa menunda belajar, 54,4% mahasiswa menunda
menyelesaikan administrasi akademik, dan 56,8% mahasiswa terlambat masuk kelas.

Prokrastinasi akademik pada mahasiswa di perguruan tinggi terjadi ketika mahasiswa
dituntut untuk mampu membaca literatur, melakukan analisis ataupun menyerahkan tugas-
tugas akademik (Zahri dkk., 2017; Jamila 2020). Dibandingkan penelitian sebelumnya,
penelitian ini memfokuskan pada prokrastinasi akademik pada mata kuliah Penulisan Karya
Tulis Ilmiah. Penulisan Karya Tulis Ilmiah merupakan salah satu mata kuliah wajib yang
harus ditempuh oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di
Universitas PGRI Madiun. Tujuan mata kuliah ini adalah membekali mahasiswa dengan
kompetensi keterampilan menulis karya ilmiah, dengan menggunakan kaidah ilmiah dan
dengan memenuhi aspek kebahasaan sehingga mahasiswa mampu menulis makalah ilmiah,
artikel jurnal, dan proposal penelitian. Nursalim et.al (dalam Septafi, 2021) menyatakan
bahwa karya ilmiah adalah hasil pemikiran ilmiah tentang disiplin ilmu tertentu yang disusun
secara sistematis, logis, benar, holistik, dan bertanggung jawab dengan menggunakan bahasa
yang baik dan benar.

Dalam mata kuliah Penulisan Karya Tulis [lmiah, mahasiswa dituntut untuk menulis
karya ilmiah dalam bentuk makalah. Menulis merupakan suatu proses aktivitas gagasan,
pikiran, perasaan yang ingin disampaikan kepada orang lain melalui media bahasa yang
berupa tulisan (Tarigan 2013). Dengan kata lain, tulisan merupakan alat komunikasi tidak
langsung yang dapat mendeskripsikan tentang apa yang dipikirkan, dan gagasan yang ingin
disampaikan. Berdasarkan observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa dalam
penugasan tersebut, mahasiswa memiliki budaya menulis yang rendah. Hal ini didukung
dengan kenyataan yang menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan mahasiswa yang
menyerahkan tugas tidak sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditetapkan dengan beragam
alasan seperti tidak mampu menyelesaikan karya tulis ilmiah, pikiran buntu, tidak memiliki
ide atau gagasan, dan memiliki kesibukan lain sehingga dengan sengaja tidak menyerahkan
tugas dengan tepat waktu.

Penelitian Anggraini dkk. (2024) tentang prevalensi prokrastinasi akademik mahasiswa
dalam mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah menemukan bahwa tingkat prokrastinasi
akademik mahasiswa pada mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah tergolong tinggi, karena
32,26% mahasiswa yang diteliti memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi, dengan skor
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rata-rata prokrastinasi akademik sebesar 120,35. Artinya, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa masih banyak mahasiswa yang melakukan perilaku kurangnya manajemen waktu,
penurunan kinerja, perilaku menunda belajar, dan menghindari tugas mata kuliah yang
diberikan oleh dosen. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa pada Mata
Kuliah Penulisan Karya Tulis Ilmiah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penggunaan pendekatan
ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, di antaranya yaitu: (1) data yang dihasilkan
bersifat deskriptif, yang berupa kata-kata dari orang orang dan perilaku yang diamati peneliti
(Bogdan & Taylor, 1975); (2) hasil penelitian ini dikumpulkan dengan mengandalkan pada
pengamatan peneliti (peneliti sebagai instrumen kunci) terhadap subjek penelitian dan
lingkungannya (Kirk & Miller, 1986); dan (3) penelitian ini menggunakan latar
alamiah/setting alami (Moleong, 2004; Guba, 1987). Penelitian ini menekankan pada
pengamatan terhadap faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik
pada pembelajaran mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah.

Penelitian dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
FKIP Universitas PGRI Madiun. Jenis sumber data yang digunakan adalah: (1) informan
sebanyak 1 dosen dan 4 orang mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah Penulisan
Karya Ilmiah; (2) peristiwa atau aktivitas kegiatan pembelajaran Penulisan Karya Ilmiah di
kelas; (3) dokumen atau arsip yang terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui (1)
observasi partisipan pasif, (2) wawancara mendalam, dan (3) dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang perilaku informan yang melakukan
prokrastinasi akademik; wawancara dilakukan kepada informan untuk menggali lebih dalam
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik; dan dokumen
diperlukan untuk mengumpulkan data tentang latar belakang informan.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif (Miles & Huberman, 1994), yang
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pada saat atau selama berlangsungnya pengumpulan data
dan setelah pengumpulan data. Analisis data dilakukan melalui 3 alur kegiatan yang
berlangsung secara bersamaan, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan
simpulan/verifikasi. Kegiatan reduksi data dilakukan dalam bentuk pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus-menerus selama
penelitian berlangsung. Penyajian data berbentuk deskripsi informasi untuk penarikan
simpulan dan pengambilan tindakan. Kegiatan analisis selanjutnya adalah verifikasi atau
penarikan simpulan berdasarkan hasil reduksi data dan penyajian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data tentang faktor-faktor penyebab terjadinya prokrastinasi akademik pada mata
kuliah Penulisan Karya Ilmiah dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam
dengan 5 informan, yaitu 1 orang dosen pengampu mata kuliah dan 4 orang mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Penulisan Karya [lmiah. Wawancara dilakukan secara akrab, terbuka,
dan kondusif sehingga data yang dikumpulkan sesuai dengan fakta yang sesungguhnya.

Menurut dosen, tujuan akhir dari mata kuliah ini adalah mahasiswa mampu menulis
berbagai bentuk karya ilmiah dengan menggunakan logika berpikir ilmiah yang runtut,
dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta mengikuti konvensi penulisan karya
ilmiah. Perkuliahan disampaikan dengan metode yang bervariasi, yaitu ceramah, diskusi
kelompok, dan penugasan. Pada akhir semester, mahasiswa diwajibkan menyusun makalah
ilmiah, yang topiknya terkait dengan bidang ilmu yang dipelajari di program studi.
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Dosen menyatakan bahwa pada setiap akhir batas pengumpulan tugas setidaknya ada
25% mahasiswa yang terlambat mengumpulkan tugas dengan berbagai alasan. Sebagian
besar mahasiswa yang terlambat mengumpulkan tugas berdalih keterlambatan tersebut
disebabkan karena banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen mata kuliah lain. Tugas-tugas
tersebut biasanya dikerjakan tanpa menggunakan manajemen waktu yang baik, misalnya
dikerjakan mendekati waktu terakhir pengumpulan tugas. Kualitas tugas mata kuliah yang
dikumpukannya pun juga kurang baik, kesannya asal mengumpulkan untuk memenuhi
kewajiban.

Pengamatan terhadap tugas-tugas yang dikumpulkan oleh mahasiswa yang terlambat
mengumpulkan tugas dan dari catatan yang diberikan oleh dosen, tampak jika tugas tersebut
tidak dikerjakan secara serius. Hal itu terlihat dari jumlah halamannya yang minim, teknik
penulisan yang kacau, dan kualitas tulisan yang kurang baik. Terkesan tugas-tugas mata
kuliah tersebut ditulis dengan terburu-buru.

Informan mahasiswa mengakui bahwa tugas-tugas tersebut dikerjakan asal
mengerjakan dan terburu-buru karena mengejar tenggat waktu yang telah ditentukan.
Mahasiswa merasa tugas-tugas yang diberikan oleh dosen membebani hidupnya, mereka
merasa cemas dan tidak nyaman karena harus mengerjakan tugas yang tidak disukainya.
Informan juga menyatakan bahwa keterlambatan pengumpulan tugas disebabkan oleh
pemahamannya yang kurang baik tentang materi yang akan ditulisnya, sehingga mereka
kebingungan dari mana harus memulainya. Mahasiswa merasa tidak mampu menyelesaikan
tugas karena rasa percaya dirinya yang rendah. Tugas-tugas tersebut dianggap sulit untuk
dikerjakan dan terkadang ada perasaan tidak mampu menulis karya ilmiah.

Berdasarkan pengamatan dosen pengampu mata kuliah, mahasiswa yang sering
menunda atau terlambat mengumpulkan tugas rata-rata minat membacanya rendah. Selama
pembelajaran di kelas, ada kecenderungan mahasiswa bersikap pasif dan tidak memiliki
motivasi untuk belajar seperti teman-temannya yang lain. Ada juga yang sering menunda
mengerjakan tugas karena kesibukannya mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan.
Mahasiswa tidak memiliki kemampuan mengelola waktu antara perkuliahan dan kesibukan di
luar perkuliahan, sehingga tugas-tugas yang diberikan oleh dosen tidak bisa diselesaikan tepat
waktu.

Informan menganggap terlambat mengerjakan tugas merupakan hal biasa, karena
meskipun terlambat tetap lulus dengan nilai yang baik. Tugas-tugas yang dikumpulkan oleh
mahasiswa tidak pernah dikembalikan kepada mahasiswa dan tidak diberi masukan oleh
dosen. Dosen juga tidak pernah memberikan sanksi terkait keterlambatan mengerjakan tugas,
di dalam perkuliahan pun dosen juga tidak pernah membahas atau mendiskusikan tugas yang
telah dikumpulkan oleh mahasiswa. Ketidakdisiplinan dosen inilah yang menyebabkan
mahasiswa tidak berusaha memperbaiki perilaku negatifnya.

Menurut dosen, tugas-tugas mahasiswa yang berupa makalah direview dan diberi
catatan khusus untuk perbaikan. Dosen mengakui bahwa hasil review tersebut memang tidak
disampaikan secara individual, namun diulas secara global dengan menunjukkan berbagai
kekurangan yang terdapat pada hasil tulisan mahasiswa. Dalam perkuliahan, dosen selalu
menanamkan motivasi kepada mahasiswa tentang pentingnya keterampilan menulis ilmiah
bagi tugas-tugas intelektual mahasiswa di masa depan. Pada setiap batas akhir pengumpulan
tugas, dosen selalu menginformasikan nama-nama mahasiswa yang belum mengumpulkan
tugas, dan biasanya diberikan waktu seminggu bagi yang terlambat mengumpulkan tugas.

Berdasarkan analisis data hasil wawancara diketahui bahwa mahasiswa yang
melakukan prokrastinasi akademik ini memiliki regulasi diri yang rendah. Mahasiswa terlihat
tidak bisa memfokuskan pikiran, perasaan, dan tindakan secara sistematis dalam
menyelesaikan tugas perkuliahan. Mahasiswa juga tidak memiliki kemampuan untuk
memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, perasaan, tindakan, dan
lingkungan untuk meraih prestasi yang baik. Kemampuannya dalam merencanakan dan
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mengatur perilakunya untuk meenyelesaikan tugas kuliah kurang baik. Mahasiswa cenderung
menghindari tugas dan mengisi waktu luangnya dengan menonton televisi atau mengobrol
dengan teman-temannya di cafe atau tempat hiburan lainnya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa perilaku mahasiswa menunda mengerjakan tugas
kuliah juga karena efikasi dirinya yang rendah. Dari hasil wawancara terungkap bahwa
ketika mendapatkan tugas menulis ilmiah dari dosen, mahasiswa merasa tidak percaya diri
dan tidak yakin akan kemampuannya sendiri dalam mengerjakan tugas. Mahasiswa
menganggap tugas yang harus dikerjakan terlalu berat, sehingga berusaha menghindari
dengan kegiatan-kegiatan rekreatif.

Informan menyatakan ketika menghadapi tugas yang dianggap berat, mahasiswa
cenderung cepat menyerah tanpa ada usaha yang lebih serius untuk menyelesaikan tugas.
Rasa ragu akan kemampuan sendiri selalu muncul ketika menghadapi masalah yang dianggap
sulit. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik cenderung introvert sehingga
jarang berbagi dengan teman-temannya ketika menghadapi kendala dalam menyelesaikan
tugas. Dalam dirinya juga dihantui kegagalan-kegagalan sebelumnya dalam menyelesaikan
tugas, sehingga perasaan ini selalu muncul dalam diri mahasiswa ketika menghadapi tugas
yang diberikan oleh dosen.

Berdasarkan analisis data hasil wawancara, observasi, dan dokumen yang ada dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi
akademik mahasiswa pada mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah. Faktor-faktor tersebut di
antaranya yaitu mahasiswa menganggap tugas yang diberikan dosen memberatkan dirinya,
karena hampir semua dosen memberikan tugas; manajemen waktu yang tidak baik, rasa
percaya diri yang rendah sehingga ragu terhadap kemampuannya sendiri, efikasi diri rendah,
tidak memiliki regulasi diri, menganggap dosen tidak disiplin, menganggap tugas tidak ada
pengaruhnya terhadap nilai.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
prokrastinasi akademik mahasiswa pada mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah, yaitu
mahasiswa menganggap tugas yang diberikan dosen memberatkan dirinya, manajemen waktu
yang tidak baik, rasa percaya diri yang rendah sehingga ragu terhadap kemampuannya
sendiri, efikasi diri rendah, tidak memiliki regulasi diri, menganggap dosen tidak disiplin,
menganggap tugas tidak ada pengaruhnya terhadap nilai.

Menurut Ghufron & Risnawita (2011), prokrastinasi adalah tingkah laku yang
dilakukan untuk menghindari sesuatu, dan bukan tingkah laku yang terjadi dikarenakan tidak
tersedianya waktu. Penundaan ini telah menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan individu.
Kebiasaan tersebut dapat berarti ada faktor-faktor dalam diri individu yang mendorongnya
untuk melakukan prokrastinasi. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi dari individu untuk
melakukan prokrastinasi atas alasan tertentu (Harriot & Ferrari, 1996).

Ferrari dkk. (1995) menyatakan bahwa penyebab perilaku prokrastinasi adalah:
(1) adanya pikiran irasional dari prokrastinator, yaitu anggapan bahwa suatu tugas harus
diselesaikan dengan sempurna, (2) adanya kecemasan karena kemampuannya dievaluasi,
ketakutan akan kegagalan dan susah mengambil keputusan, atau karena membutuhkan
bantuan orang lain untuk mengerjakan tugasnya, (3) malas dan kesulitan mengatur waktu
dan tidak menyukai tugasnya, (4) adanya punishment dan reward juga dapat menyebabkan
prokrastinasi sehingga merasa lebih aman jika tidak melakukan dengan segera karena
dapat menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal, (5) adanya faktor lingkungan, yaitu
kurangnya pengamatan dari lingkungan seperti keluarga atau lingkungan sekolah, (6) karena
tugas yang menumpuk, terlalu banyak tugas dan harus segera dikerjakan, sehingga
penundaan tugas yang satu dapat menyebabkan tugas lain tertunda.
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Menurut pandangan teori reinforcement, prokrastinator tidak pernah atau jarang
menerima hukuman. Bahkan seorang pelaku prokrastinator merasa diuntungkan karena
dengan menunda mengerjakan suatu tugas pada akhirnya selesai juga. Teori cognitive
behavioral menjelaskan bahwa perilaku menunda akibat dari kesalahan dalam berpikir dan
adanya pikiran-pikiran yang irasional terhadap tugas seperti takut gagal dalam penyelesaian
suatu tugas (Ferari & Morales, 2007). Seseorang dikatakan melakukan prokrastinasi apabila
ia menunjukkan ciri-ciri antara lain takut gagal, impulsif, perfeksionis, pasif, dan menunda-
menunda sehingga melebihi tenggat waktu. Rahardjo dkk. (2013) menyatakan bahwa
mahasiswa memiliki banyak tugas dan aktivitas perkuliahan yang harus dilakukan terkait
dengan pencapaian kompetensi akademik yang diperlukan oleh mereka. Tugas-tugas
perkuliahan tersebut memiliki berbagai tingkat kesulitan, hinga dapat membuat mahasiswa
menjadi malas-malasan dan cenderung untuk menuda menyelesaikan tugas.

Penelitian Syukur dkk. (2020) menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik mahasiswa adalah buruknya pengelolaan waktu, sulit berkonsentrasi,
takut gagal, dan bosan mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil angket yang dikumpulkan dari
responden penelitiannya, Rohmatun (2021) menemukan 2 faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Yang termasuk faktor
internal yaitu aspek mental, efikasi diri, dan regulasi diri, sedangkan faktor eksternal meliputi
dukugan sosial yang diterima dari orang sekitar dan pengaruh teman sebaya atau konformitas
kelompok.

Penelitian Sari (2018) dan Santika & Sawitri (2016) membuktikan adanya hubungan
negatif antara self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik mahasiswa dan adanya
hubungan negatif antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Penelitian
Widyastari dkk. (2020) mengungkapkan terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan
prokrastinasi akademik. Faktor lain yang mempengaruhi yaitu efikasi diri, dukungan sosial
orang tua, konsep diri, motivasi belajar dan regulasi diri. Selanjutnya, penelitian Putrie
(2019) membuktikan adanya pengaruh signifikan dukungan sosial orang tua terhadap
prokrastinasi akademik. Penelitian Sari (2019) mengungkapkan adanya pengaruh signifikan
dukungan teman sebaya terhadap prokrastinasi mengerjakan tugas.

Dalam penelitiannya Dharma (2020) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik yang
dialami oleh mahasiswa terdiri dari beberapa aspek, antara lain keyakinan akan kemampuan,
gangguan perhatian, faktor sosial, manajemen waktu, inisiatif pribadi, dan kemalasan.
Penelitian Nisa dkk. (2019) mengemukakan bahwa manajemen waktu juga berpengaruh
penting terhadap prokrastinasi akademik. Tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan
mengatur waktus ecara baik. Banyak mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat
membagi waktu, kapan harus memulai dan mengerjakan sesuatu sehingga waktu yang
seharusnya dapat bermanfaat terbuang dengan percuma. Adanya kecenderungan untuk tidak
segera memulai mengerjakan tugas kuliah merupakan suatu indikasi dari perilaku menunda
dan kelalaian dalam mengatur waktu dan merupakan faktor penting yang menyebabkan
individu menunda dalam melakukan dan menyelesaikan tugas.

Beberapa ahli memaknai penundaan secara negatif dan penuh pesimisme, dengan
menganggapnya sebagai suatu gangguan yang menetap dan tidak dapat dihilangkan,
melainkan hanya diturunkan sampai batas “normal”. Beberapa ahli memiliki optimisme lebih
tinggi dengan menganggap penundaan sebagai suatu penyimpangan yang dapat diatasi
dengan mudah melalui perubahan perilaku, pemikiran (kognitif), dan motivasi (Prawitasari,
2012).

Rosario dkk. (2009) mengemukakan bahwa ketidakmampuan mengelola dan
memanfaatkan waktu merupakan salah satu ciri dari prokrastinasi akademik. Pengelolaan
waktu atau manajemen waktu yang baik merupakan tantangan tersendiri yang harus
diselesaikan oleh mahasiswa. Manajemen waktu yang buruk akan membuat mereka

2619|Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 5, No. 6, October 2024

kesulitan untuk melaksanakan hal-hal yang menjadi tanggung jawabnya sebagai mahasiswa
(Arumsari & Muzagqi, 2016; Mayasari, 2007).

Hasil penelitian menemukan bahwa ada empat faktor penyebab terjadinya prokrastinasi
akademik pada mahasiswa, yaitu pengelolan waktu yang kurang baik, sulit berkonsentrasi,
kurangnya kepercayaan diri, dan mudah bosan saat mengerjakan tugas. Hal ini juga
dikonfirmasi oleh Knaus (2000), yang menyatakan bahwa ada beberapa alasan mengapa
seseorang melakukan penundaan, yaitu: (1) miskin manajemen waktu, penundaan berarti
kurangnya kemampuan untuk mengelola waktu dengan bijak, sehingga berakibat individu
memilih menunda mengerjakan tugas yang menjadi tanggungjawabnya karena prioritas dan
tujuan tidak; (2) sulit berkonsentrasi, memikirkan hal lain saat mengerjakan tugas atau
konstreansi terganggu oleh hal lain di luar tugas tersebut misalnya memikirkan makanan,
memikirkan pacar, dan lain sebagainya; (3) rasa takut akan kegagalan bisa membuat
seseorang berhenti dalam menyelesaikan tugas, rasa takut seperti tidak berhasil dalam bidang
apapun atau tidak puas dengan kemampuan untuk menyelesaikan tugas; (4) bosan
mengerjakan tugas, bosan dengan tugas pekerjaan saat ini membuat seseorang menunda
menyelesaikan tugasnya

Bandura (dalam Santrock, 2009) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan faktor
yang sangat penting dalam menentukan prestasi akademik. Hasil penelitian yang senada
adalah dari penelitian Klassen dkk (2008), yang menemukan bahwa self-effcacy untuk
regulasi diri adalah yang paling prediktif terhadap kecenderungan prokrastinasi, ini berarti
bahwa tingkat self-efficacy memberi sumbangan yang penting terhadap terjadinya
kecenderungan prokrastinasi. Blunt dkk. (dalam Jackson, 2010) menyatakan bahwa self-
efficacy yang rendah sangat berkaitan dengan prokrastinasi akademik. Jackson (2010) dalam
penelitiannya menemukan bahwa ada hubungan terbalik atau negatif antara self-efficacy
dengan prokrastinasi akademik. Wolters (dalam Iskender, 2011) menemukan bahwa
prokrastinasi berkorelasi dengan self-efficacy dan orientasi menghindari tugas, serta mereka
menggunakan strategi metakognisi. Siaputra (2012) menyatakan bahwa dengan
meningkatkan self-efficacy bisa menurunkan perilaku prokrastinasi. Hal ini berarti bahwa
mahasiswa yang mempunyai self- efficacy tinggi diharapkan memiliki prokrastinasi yang
rendah.

Seseorang yang mempunyai self-efficacy tinggi akan mempunyai kemampuan untuk
menyesuaikan diri lebih baik, lebih dapat mempengaruhi situasi dan dapat menggunakan
kemampuan yang dimiliki dengan lebih baik, sehingga akan memiliki koping individu yang
konstruktif dan dapat memotivasi dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas akhir (Rafikasari,
2015). Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy mahasiswa, maka semakin tinggi
kecenderungan mahasiswa untuk menunda menyelesaikan tugas akhir atau perilaku
prokrastinasi akademik (Julianda, 2012). Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki self-
efficacy yang tinggi akan mengerahkan usaha yang tinggi ketika menghadapi kesulitan untuk
menyelesaikan tugas akhir dan memiliki kecenderungan menunda yang rendah, sehingga
mahasiswa tersebut bisa menyelesaikan tugas akhir dalam waktu yang cepat dan tidak
menerapkan perilaku prokrastinasi akademik.

Menurut Vuong dkk. (2010), teori kognitif sosial memandang bahwa persepsi tentang
efikasi diri berperan sebagai sebuah mekanisme kognitif yang memungkinkan individu
mengendalikan reaksi terhadap tekanan. Seorang mahasiswa yang yakin mampu
menghadapi tekanan yang muncul dengan efektif, maka mahasiswa tersebut tidak akan
merasa cemas dan gelisah ketika menyelesaikan tugas akhir. Sebaliknya, jika mahasiswa
tersebut merasa tidak yakin dapat mengendalikan tekanan yang muncul ketika mengerjakan
tugas akhir, mahasiswa tersebut cenderung selalu memikirkan ketidakmampuan dirinya dan
stres ketika mengingat tugas akhir.

Penelitian Yuwanto (Arif, 2013) menunjukkan bahwa stres akademik sebagai salah satu
pemicu terjadinya perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Temuan tersebut juga
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sejalan dengan bukti empiris yang menunjukkan adanya hubungan positif antara stres
akademik dan prokrastinasi akademik, yang dapat diartikan apabila mahasiswa mengalami
stres maka akan memunculkan perilaku prokrastinasi akademik. Prokrastinasi yang muncul
mengakibatkan penundaan tugas untuk mahasiswa dalam setiap kegiatan akademiknya,
karena hal itu membuat mahasiswa kurang berkonsentrasi, tidak fokus, kurang kreatif, dan
kesulitan dalam proses penyerapan informasi saat perkuliahan berlangsung. Hal ini akhirnya
bisa berdampak pada hasil capaian tugas yang tidak maksimal.

Beberapa penelitian juga mengungkapkan self-regulated learning sebagai penyebab
terjadinya prokrastinasi akademik yang dialami oleh mahasiswa. Pada umumnya, mahasiswa
kurang memiliki self-regulated learning. Menurut Eerde (2000), prokrastinasi akademik
menunjukkan kurangnya perilaku regulasi diri, seperti penggunaan strategi dan memonitor
proses belajar, dan cenderung menghindari tugas. Bagi mahasiswa, self-regulated learning
sangat membantu ketika menghadapi tugas-tugas sulit yang diberikan oleh dosen. Mahasiswa
yang memiliki self~regulated learning memiliki kemampuan yang lebih dalam mengarahkan
dan mengelola dirinya dalam belajar. Mahasiswa yang memiliki regulasi diri dalam belajar
mampu menetapkan tujuan, merencanakan, dan menggunakan strategi belajar yang efektif.
Sebaliknya, mahasiswa yang regulasi dirinya rendah sering gagal dalam menerapkan strategi
belajar yang efektif. Hal ini merupakan modal yang harus dimiliki mahasiswa agar mampu
mengembangkan kemampuannya sehingga berpengaruh terhadap kesuksesan (Smith, 2001).

Penelitian yang dilakukan Steel (2007) menunjukkan terdapat hubungan negatif antara
prokrastinasi akademik dan tingkat regulasi diri. Motie dkk. (2013) mengembangkan self-
regulation dalam memprediksi prokrastinasi akademik dengan cara membantu pembelajar
menentukan tujuan, dan mengorganisasikan materi pelajaran, menggunakan strategi
metakognitif untuk manajemen waktu, dan meregulasi usaha dalam belajar. Beberapa peneliti
(Ferrari & Tice, 2000; Eerde, 2003; dan Wolters, 2003) berargumen bahwa regulasi diri
merupakan salah satu prediktor yang paling kuat terhadap munculnya prokrastinasi
akademik.

Penelitian yang dilakukan Behrozi dkk. (2013) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki self-regulated learning tidak memerlukan motivasi ekstrinsik dalam mengerjakan
tugas akademik. Mahasiswa yang memiliki self-regulated learning mampu mengevaluasi diri
dan memeriksa kembali tugas yang telah dikerjakan sehingga menunjukkan rendahnya
prokrastinasi akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Kelly (2015) menunjukkan bahwa
pembelajar yang memiliki self-regulated learning mampu merencanakan, mengevaluasi dan
menyesuaikan diri dengan waktu, perhatian dan instruksi yang diberikan sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajarnya.

Komponen penting dari self-regulated learning yang berperan terhadap prokrastinasi
akademik adalah motivasi dan efikasi diri. Menurut pendapat Slavin (2000), motivasi belajar
merupakan keinginan untuk memperoleh keberhasilan dan berperan dalam kegiatan serta
mempengaruhi hasil yang diperoleh karena keberhasilan seseorang tergantung pada upaya
dan kemampuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
motivasi dapat mengukur tujuan dan nilai-nilai keyakinan terhadap keberhasilan belajar.
Mahasiswa yang memiliki motivasi akan terlibat secara langsung dalam pengerjaan tugas
semata-mata karena merasa tertantang, memiliki rasa ingin tahu, dan memiliki penguasaan
terhadap tugas-tugas akademik. Di samping itu, mahasiswa yang memiliki motivasi akan
mengevaluasi seberapa jauh siswa menganggap penting tugas-tugas akademik sehingga akan
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik.

Selain motivasi, faktor penentu utama dalam mengembangkan self-regulated learning
adalah efikasi diri. Keyakinan terhadap kemampuan dalam regulasi diri mengacu pada
keyakinan siswa bahwa mereka dapat mengembangkan dalam bentuk perilaku yang
diperlukan untuk mengatur diri sendiri dalam proses belajar. Zimmerman, Bandura dan
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Martinez-Pons (dalam Fetsco & McClure, 2005) menguraikan bahwa efikasi diri mencakup
keyakinan diri sendiri terhadap kemampuan akan keberhasilan dalam tugas-tugas akademik.

Regulasi diri mudah dilihat berdasarkan perilaku yang ditunjukkan seperti ketika
individu meregulasi perilaku mereka untuk mencapai tujuan, namun regulasi diri juga terdiri
dari proses kognitif dan afektif. Individu yang melakukan regulasi diri akan mampu
mempertahankan keyakinan dalam melakukan suatu tugas, menilai suatu tindakan, yakin
akan mendapatkan dampak positif dan menjaga perubahan emosi kearah positif (Schunk,
2012).

Solomon & Rotbhlum (dalam Yerdelen dkk., 2016) menyebutkan bahwa
ketidakmampuan dalam mengatur waktu sehingga mengakibatkan penundaan pengerjaan
atau keterlambatan dalam penyelesaian suatu tugas adalah salah satu indikator perilaku
prokrastinasi akademik. Ocak & Boyraz (2016) mengatakan bahwa keahlian dalam mengatur
waktu dapat mengurangi penundaan pengerjaan tugas dan menyelesaikan tugas lebih tepat
waktu. Pintrich (2000) menyebutkan bahwa manajemen waktu, seperti membuat jadwal
atau mengalokasikan waktu sesuai dengan perilaku atau tugas untuk mencapai tujuan,
merupakan salah satu bentuk perilaku dalam proses regulasi diri

Kandemir (2014) menemukan bahwa prokrastinasi akademik memiliki beberapa
prediktor yang kuat, yaitu antara lain makna keberhasilan akademik, regulasi diri dan
kepuasan hidup. Regulasi diri menjadi prediktor negatif dan kuat bagi prokrastinasi
akademik. Pengendalian dan pengaturan usaha untuk melakukan koping pada tugas akademik
serta penggunaan strategi guna mempelajari dan memahami dapat memermudah dalam
mengorganisasi tugas- tugas akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi
akademik mahasiswa dalam mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah tergolong tinggi. Hal ini
berarti masih banyak mahasiswa yang melakukan perilaku kurangnya manajemen waktu,
penurunan kinerja, perilaku menunda belajar, dan menghindari tugas mata kuliah yang
diberikan oleh dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah Penulisan Karya Ilmiah disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu mahasiswa menganggap tugas yang diberikan dosen memberatkan dirinya,
manajemen waktu yang tidak baik, rasa percaya diri yang rendah sehingga ragu terhadap
kemampuannya sendiri, efikasi diri rendah, tidak memiliki regulasi diri, menganggap dosen
tidak disiplin, menganggap tugas tidak ada pengaruhnya terhadap nilai.
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